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RINGKASAN

RIZKI RATNA WIDIYANTI. Perbandingan Metode Perkolasi untuk Penentuan
Nilai Tukar Kation dan Kapasitas Tukar Kation pada Sampel Tanah. Comparison
of The Percolation Method for Determining Cation Exchange Rates and Cation
Exchange Capacity in Soil Samples. Dibimbing oleh MEGA SAFITHRI

Tanah adalah lapisan teratas dari suatu lahan yang sangat berguna untuk
mendukung kehidupan. Koloid tanah terdiri dari koloid organik dan anorganik.
Koloid organik dikenal sebagai tanah humus sedangkan koloid anorganik dikenal
sebagai tanah liat. Tanah humus dan tanah liat mempunyai muatan listrik negatif
yang dapat menarik ion muatan positif dari larutan tanah. Kation tersebut meliputi

- natrium, kalium, magnesium, dan kalsium. Metode perkolasi yang digunakan

dalam penentuan nilai tukar kation dan kapasitas tukar kation ialah perkolasi
manual dan perkolasi mesin /eaching tanah. Praktik kerja lapangan ini bertujuan
membandingkan metode perkolasi dalam penentuan nilai tukar kation dan

- kapasitas tukar kation pada sampel tanah.

Penentuan nilai tukar kation dan kapasitas tukar kation dilakukan dengan
perkolasi. Nilai tukar kation diukur menggunakan spektrofotometri serapan atom,
sedangkan kapasitas tukar kation diukur menggunakan auto analyzer AA3. Tujuan
dari perkolasi ialah untuk menukar kation yang ada dalam tanah dengan kation
yang ada dalamgpglarug sehingga kationpyang terkandung dalam tanah dapat
diukur kadarnyf @y kuran-nilail tukar Kation\ydng meliputi| natrium, kalium,
magnesium, dangkesEEm)| di 18as] h, pada proses ini
contoh diuapkan dan dide oﬂaggiiamﬁﬁﬁnﬁ)@ﬂu%m@cilam bentuk uap.
Pengukuran kapasitas tukar kation dilakukan dengan auto analyzer AA3 yang
didasarkan pada reaksi antara ion amonium dengan fenolat encer dengan adanya
agen pengoksidasi seperti natrium hipoklorit yang akan membentuk kompleks
warna biru pada suasana basa.

Penentuan nilai tukar kation pada perkolasi manual didapatkan rata-rata
kadar pada natrium, kalium, magnesium, dan kalsium secara berturut-turut
0.1074, 0.0705, 3.1140, 0.7660 Cmol/kg dengan %RSD 13.41%, 3.83%, 6.46%,
7.61%, sedangkan pada perkolasi mesin leaching tanah didapatkan rata-rata kadar
pada natrium, kalium, magnesium, dan kalsium 0.0674, 0.0735, 3.0456, 0.7053
Cmol/kg dengan %RSD 16.64%, 8.02%, 8.26%, 17.04%. Penentuan kapasitas
tukar kation pada perkolasi manual didapatkan rata-rata kadar amonium sebesar
4.744 Cmol/kg dengan %RSD 3.83%, sedangkan pada perkolasi mesin leaching
tanah didapatkan rata-rata kadar amonium 3.643 Cmol/kg dengan %RSD 10.71%.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa metode perkolasi manual menghasilkan rata-
rata kadar nilai tukar kation dan kapasitas tukar yang lebih tinggi dengan %RSD
yang lebih kecil sehingga lebih teliti dibandingkan perkolasi mesin leaching
tanah. Berdasarkan hasil uji T dengan P > 0.05 kadar dari dua metode perkolasi
dinyatakan berbeda secara signifikan.

Kata kunci : Auto Analyzer, Perkolasi, Spektrofotometri Serapan Atom.



